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RINGKASAN

KARAKTERISASI SEDIAAN DAN UJI PENETRASI
NATRIUM DIKLOFENAK DENGAN SISTEM

MIKROEMULSI  W/O DALAM GEL HPMC 4000
(Mikroemulsi W/O dengan Surfaktan Span 80-Tween 80 : Kosurfaktan Isopropanol = 4:1)

Auditya Angga Ariftama A.M.

Natrium diklofenak adalah salah satu Nonsteroidal Anti-
Inflammatory Drugs (NSAIDs) yang merupakan derivat asam fenilasetat
(Katzung, 2007). Penggunaan natrium diklofenak secara peroral akan
mengalami efek metabolisme lintas pertama (first-pass) sebesar 40-50% dan
efek samping obat ini adalah mual, gastritis, dan eritema kulit (Wilmana
dan Gan, 2008). Oleh karena itu untuk mengurangi efek yang tidak
diinginkan tersebut adalah dengan merubah rute pemberian natrium
diklofenak menjadi topikal. Natrium diklofenak memiliki koefisien partisi
sebesar 13,4 (Budavari, 2001), menunjukkan obat cenderung lebih bersifat
lipofil. Sehingga natrium diklofenak dapat diformulasikan dalam suatu
sistem emulsi w/o sehingga diharapkan natrium diklofenak dapat terlarut
baik dalam fase minyak maupun fase air. Untuk dapat meningkatkan
kelarutan natrium diklofenak dan stabilitas sistem maka sistem yang dibuat
adalah sistem mikroemulsi (Kreilgaard, 2002). Dengan adanya sistem
mikroemulsi yang dapat meningkatkan kelarutan obat maka penetrasi bahan
obat menembus kulit akan lebih baik. Sedangkan untuk mengatasi
viskositas system mikroemulsi yang rendah maka digunakan pembawa gel
HPMC 4000.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik sediaan
mikroemulsi w/o dengan perbandingan surfaktan (Span 80 dan Tween80)
dan kosurfaktan (isopropanol) 4:1 dalam HPMC 4000 (Formula I), serta
menentukan penetrasi natrium diklofenak dari sediaan. Sebagai pembanding
digunakan sediaan emulsi w/o dalam HPMC 4000 (Formula II).

Penentuan karakteristik sediaan meliputi organoleptis, pH, dan daya
sebar. Pada pengujian organoleptis sediaan diperoleh hasil bahwa kedua
formula berwarna putih dan tidak berbau, namun formula I lebih kental
daripada formula II. Pada pengukuran pH sediaan diperoleh hasil bahwa pH
rata-rata formula I adalah sebesar 6,46±0,03 dan formula II sebesar
6,33±0,02. Berdasarkan uji statistik dengan metode independent sample t-
test pH sediaan, diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan bermakna
antara formula I dan formula II. Sedangkan dari hasil uji diameter
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penyebaran pada beban nol sediaan diperoleh hasil bahwa pH rata-rata
formula I adalah sebesar 7,7±0,1 dan formula II sebesar 12,8±0,2. Setelah
dilakukan uji statistik dengan metode independent sample t-test, didapatkan
hasil adanya perbedaan yang signifikan antara kedua formula. Namun,
stabilitas sediaan formula I lebih baik daripada formula II.

Pada uji penetrasi pada penelitian ini dilakukan dengan uji disolusi
menggunakan membran kulit tikus Wistar bagian abdomen dengan umur
tikus 8-9 minggu dan berat 130-180 gram. Media disolusi yang digunakan
adalah dapar fosfat salin pH 7,40 ± 0,05 dengan suhu 37,0 ± 0,5oC. Dari
hasil uji penetrasi didapatkan dua parameter yaitu fluks dan permeabilitas
membran. Nilai fluks rata-rata formula I adalah (0,7144 ± 0,0344)
µg/cm2/menit dan nilai permeabilitas membran formula I adalah
(7,2602x10-5 ± 3,4930x10-6) cm/menit. Namun, pada formula II tidak
dilakukan uji penetrasi dikarenakan pada formula II stabilitasnya hanya 30
menit.
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ABSTRACT

CHARACTERIZATION AND PENETRATION TEST
OF DICLOFENAC SODIUM GEL

WITH MICROEMULSION SYSTEM IN HPMC 4000
(W/O Microemulsion with Span 80-Tween80 Surfactant : Isopropanol cosurfactant = 4:1)

Auditya Angga Ariftama A.M.

The aim of this study was designed to determine the characteristics
and penetration of diclofenac sodium with w/o microemulsion system from
HPMC 4000 gel. The microemulsion contained was surfactant Span80-
Tween80 and cosurfactant isopropanol, with ratio 4:1. There was two
formula in this study, a gel with w/o microemulsion system as the first
formula and gel with w/o emulsion system as the second formula.
Characteristics evaluation included organoleptic, pH, ability to spread. The
result was showed that microemulsion system had effect on pH,
consistency, and spreadibility, but it hadn’t effect on color and odor. The
physical stability testing showed that formula I had better stability than
formula II.

The penetration of diclofenac sodium through Wistar rat skin
membrane was determined by dissolution test, which was carried out with
apparatus 5-paddle overdisk in phosphate buffer saline 7.40±0.05,
temperature 37.0±0.5oC, 100 rpm. The result showed that drug penetration
rate for formula I were (0.7144 ± 0.0344) µg/cm2/min and the membrane
permeability for formula I were (7.2602x10-5 ± 3.4930x10-6) cm/min. The
penetration test tesult from formula I was not compare with formula II
because the poor stability of formula II.

Keyword (s) : diclofenac sodium, w/o microemulsion, drug penetration
test.
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